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SISTEM INFORMASI PENGENDALIAN KEGIATAN PEMBANGUNAN
PADA PEMERINTAH KOTA BATAM

Mohd. Razief Fahzi, Suroto
Fakultas Teknik, Jurusan Sistem Informasi, Universitas Batam,
J1. Abulyatama No 5, Batam, 29464, Indonesia

ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan sistem informasi, kebutuhan akan informasi yang cepat,
tepat dan akurat sangat diperlukanya itu salah satunya dalam pengambilan keputusan.
Data Kegiatan dan Informasi Realisasi Fisik dan Keuangan Kegiatan Pembangunan
Pemerintah Kota Batam, sangat dibutuhkan sebagai data untuk Pengendalian dan evaluasi
dalam mengukur capaian pelaksanaan kegiatan terhadap perencanaan kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan pembangunan pada pemerintah kota batam, khususnya pada
pengendalian realisasi fisik dan realisasi keuangan kegiatan pembangunan masih
menggunakan Microsoft excel, yang pada saat proses perhitungan dan penginputan data
pengendalian kegiatan serta laporan fisik dan keuangan masih belum teratur, sehingga
data yang dibutuhkan sebagai bahan evaluasi harus diambil dari sistem SKPD se-
kotabatam. Namun data tersebut sulit diketahui yang mana sudah mencapai target dan
yang belum mencapai target, serta apa permasalahan dan tindak lanjut dari setiap kegiatan
yang belum mencapai target. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu
dengan melakukan studi pustaka sebagai salah satu untuk mencari referensi dan
mempelajari literatur, kemudian studi lapangan, serta observasi dan wawancara terhadap
narasumber. Pengembangan system informasi ini, diharapkan nantinya dapat membantu
dan mempermudah pegawai SKPD dan pegawai bina program dalam melakukan
penginputan data dan pengelolaan data kegiatan dari setiap SKPD, maka dibutuhkan
sistem informasi Pengendalian Kegiatan Pembangunan dengan menggunakan Vb.NET
dan PHP sebagai web service, yang data nya di simpan pada MySQL sebagai database
nya.

Kata kunci : SKPD, Data Kegiatan, VB.net, PHP ,MySql.

BAB I.PENDAHULUAN Pengendalian dan evaluasi dalam
mengukur capaian pelaksanaan kegiatan

1.1. Latar Belakang Masalah terhadap perencanaan kegiatan.

Sesuai amanat Peraturan
Pemerintah No. 39 Tahun 2006, bahwa
Kementerian/Lembaga/SKPD wajib
melakukan pengendalian pelaksanaan
rencana pembangunan sesuai tugas dan
kewenangan masing-masing.

Seiring dengan perkembangan
system informasi, kebutuhan akan
informasi yang cepat, tepat dan akurat
sangat diperlukan yaitu salah satunya
dalam pengambilan keputusan. Data
Kegiatan dan informasi Realisasi Fisik
dan Keuangan Kegiatan Pembangunan
Pemerintah  Kota  Batam  sangat
dibutuhkan  sebagai  data  untuk

Pengendalian ~ pelaksanaan  rencana
pembangunan dimaksudkan  untuk
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menjamin tercapainya tujuan dan sasaran
pembangunan.

Realisasi penyerapan anggaran
yang masih belum maksimal menjadi
latar belakang dibentuknya Tim Evaluasi
dan Pengawasan Penyerapan Anggaran
(TEPPA) oleh  Presiden.Diharapkan
dengan penyerapan anggaran yang tepat
dan cepat pemerintahan yang baik dapat

terwujud, sehingga pelaksanaan
pemerintahan yang lebih berdayaguna,
berhasilguna, bersih dan

bertanggungjawab, serta untuk lebih
memantapkan pelaksanaan akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah sebagai
wujud pertanggung jawaban dalam

mencapai tujuan pemerintahan.
Pengendalian Realisasi Fisik dan
Keuangan  Kegiatan =~ Pembangunan

Pemerintah Kota Batam saat ini masih
menggunakan Microsoft Excel, dimana
pada saat proses perhitungan dan
penginputan data

pengendalian kegiatan serta laporan
realisasi fisikk dan keuangan pada
kegiatan pembangunan ini masih belum
teratur, sehingga data yang dibutuhkan
sebagai bahan evaluasi harus diambil dari
sistem SKPD se-kota batam, namun data
tersebut sulit ditentukan yang mana
sudah tercapai target atau belum
mencapai target. Oleh Karena itu agar
laporan pengendalian kegiatan
pembangunan yang dibutuhkan Dbias
diperoleh dengan cepat dan akurat, maka
perlu dibuat sebuah system informasi
yang mempermudah dalam melakukan
proses input data kegiatan pengendalian.
Oleh  karena itu maka  penulis
mengangkat tema berjudul “SISTEM
INFORMASI PENGENDALIAN
KEGIATAN PEMBANGUNAN PADA
PEMERINTAH KOTA BATAM”.

1.2. PerumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas
maka  penulis dapat mengambil
perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana melakukan
analisis dan perancangan
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system informasi
Pengendalian Kegiatan
Pembangunan Pada
Pemerintah Kota Batam.

2. Bagaimana melakukan
implementasi Sistem
Informasi Pengendalian

Kegiatan Pembangunan pada
Pemerintah Kota Batam.

1.3. Batasan Masalah

Karena dalam cangkupan dari
latar belakang masalah diatas maka
penulis membataskan masalah hanya
enam unsure sebagai berikut :

1. Penginputan data uraian SKPD
dan  kegiatan, nilai  pagu
anggaran, target fisik, target
keuangan, realisasi fisik, realisasi
keuangan, deviasi realisasi fisik,
deviasi  realisasi  keuangan,
anggaran, sisa anggaran,
dokumentasi, permasalahan dan
tindaklanjut permasalahan.

2. Setiap pengolahan data baik
Save, Edit, dan  Delete
berdasarkan kegiatan
pengendalian dan evaluasi.

3. Sistem akan berjalan dalam
sebuah jaringan computer server
(LAN).

4. Data yang dikelola hanya data
kegiatan pembangunan sesuai

SKPD.

5. Perancangan system dibangun
menggunakan bahasa
pemrograman  VB.net, PHP

sebagai web service yang Apache
sebagai servernya dan MySq/
sebagai database.

6. Sistem akan melaporkan Laporan
berupa table.

1.4. Tujuan

Adapun tujuan dari pembuatan
system Pengendalian Kegiatan
Pembangunan ini adalah sebagai berikut :
1. Melakukan analisis dan perancangan

system informasi laporan table

untuk menginformasikan kesesuaian
realisasi  fiskk  dan  realisasi
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keuangan, dari capaian target fisik
dan target keuangan terhadap
pelaksanaan kegiatan pembangunan.
Serta menginformasikan
permasalahan dan tindaklanjut dari
kegiatan terlaksana yang tidak

mencapai  target yang telah
ditentukan
2. Melakukan implementasi terhadap
system informasi  Pengendalian
KegiatanPembangunan yang
dibangun.
1.5. Manfaat
Adapun beberapa manfaat dalam
pembuatan system informasi
pengendalian  kegiatan ini, sebagai
berikut :
1. Pihak yang membutuhkan data SKPD

dan data Kegiatan sebagai bahan
evaluasi dapat menggunakan system
ini sebagai masukan guna
pengambilan keputusan.

. Menambah dan memperluas wawasan

pengetahuan bagi penulis dalam
bidang yang berkaitan dengan system
informasi.

. Diharapkan akan memberikan sebuah

konstribusi untuk kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Mempermudah dalam proses
penyimpanan, penginputan, pencarian
dan pelaporan data.

II. LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Dasar Sistem

2.1.1. Sistem

Menurut  Fat  pengertian
sistem adalah sebagai  berikut
“Sistem adalah suatu himpunan
suatu “benda” nyata atau abstrak (a
set of thing) yang terdiri dari bagian-
bagian atau komponen-komponen
yang saling berkaitan, berhubungan,
berketergantungan,
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saling mendukung, yang
keseluruhan bersatu dalam satu
kesatuan (unity) untuk mencapai
tujuan tertentu secara efisien dan
efektif. (Jeperson ~ Hutahaean-
Konsep Sistem Informasi : 1)

Pengertian sistem menurut
Indrajit (2001: 2) mengemukakan
bahwa sistem mengandung arti
kumpulan-kumpulan dari
komponen-komponen yang dimiliki
unsur keterkaitan antara satu dengan
lainnya.

Pengertian sistem menurut
Jogiyanto (2005: 2) mengemukakan
bahwa sistem adalah kumpulan dari
elemen-elemen yang berinteraksi
untuk  mencapai  suatu tujuan
tertentu.Sistem ini menggambarkan
suatu kejadian-kejadian dan
kesatuan yang nyata adalah suatu
objek nyata, seperti tempat, benda,
dan orang-orang yang betul-betul
ada dan terjadi.

Sistem didefenisikan sebagai
kumpulan prosedur yang saling
berkaitan dan saling terhubung
untuk melakukan tugas bersama-
sama.Secara garis besar, sebuah
sistem informasi terdiri atas tiga
komponen utama.Ketiga komponen
tersebut mencangkup  software,
hardware, dan brainware. Ketiga
komponen ini saling berkaitan satu
sama lain. I Putus Agus Eka
Pratama-Pengantar Sistem Informasi
2015: 1.

2.1.1.1 Elemen Sistem
Menurut Murdick, R.G,
1991 : 27, suatu sistem adalah
seperangkat  elemen  yang
membentuk  kumpulan atau
prosedur-prosedur pengolahan
yang mencari suatu tujuan
bagian atau tujuan yang
bersama dengan
mengoperasikan  data  dan
barang pada waktu rujukan
tertentu untuk menghasilkan
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informasi atau
barang.

energi dan

Menurut McLeod yang dikutip oleh
Yakub (2012:3), tidak semua sistem
memiliki kombinasi elemen-elemen yang
sama, tetapi susunan dasarnya
sama.Elemen—elemen yang terdapat
dalam sistem ditandai dengan adanya :

a. Tujuan

Tujuan ini menjadi motivasi yang

mengarahkan pada sistem, karena

tanpa tujuan yang jelas sistem
menjadi tak terarah dan tak terkendali.
b. Masukan
Masukan (inpuf)sistem adalah segala
sesuatu yang masuk ke dalamsistem
danselanjutnya menjadi bahan untuk
diproses. Masukan dapat berupa hal-
hal berwujud maupun yang tidak
berwujud. Masukan berwujud adalah
bahan mentah, sedangkan yang tidak
berwujud adalah informasi. Proses-

Proses merupakan elemen yang

bertugas melakukan perubahan atau

transformasi dari masukan / data
menjadi keluaran / informasi yang
berguna dan lebih bernilai.

c. Keluaran

Keluaran(output) merupakan hasil

dari input yang sudah dilakukan

pemerosesan sistem dan keluaran
dapat menjadi masukan untuk sub
sistem lain.

d. Batasan

Batasan (boundary) sistem adalah

pemisah antara sistem dan daerah

diluar sistem. Selain itu juga sebagai
batasan—batasan dari tujuan yang akan
dicapai oleh sistem. Batas sistem
menentukan  konfigurasi,  ruang
lingkup, atau kemampuan sistem.

e. Umpan Balik

Umpan balik ini digunakan untuk

mengendalikan masukan maupun

proses. Umpan balik juga bertugas
mengevaluasi bagian dari output yang
dikeluarkan.Tujuannya untuk
mengatur agar sistem berjalan sesuai
dengan tujuan.

f. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu

yang berada diluar sistem.
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2.1.1.2. Klasifikasi Sistem
Menurut Yakub (2012 :
4), Sistem dapat diklasifikasikan dari
beberapa sudut pandang diantaranya :

a. Sistem abstrak (abstract
system)adalah sistem yang Dberupa
pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Sistem teologia
yang berisi gagasan tentang hubungan
manusia dengan Tuhan merupakan
contohabstract system.

b. Sistem fisik (physical system)adalah
sistem yang ada secara fisik, sistem
komputer, sistem akuntansi, sistem
produksi, sistem sekolah, dan sistem
transportasi merupakancontoh
physical system.

c. Sistem tertentu (deterministic
system)adalah sistem yang beroperasi
dengan tingkahlaku yang
dapatdiprediksi,  interaksi  antara
bagiandapat dideteksi dengan pasti
sehinggakeluarannya dapat
diramalkan. Sistem komputer sudah
diprogramkan, merupakan
contohdeterministic systemkarena
program komputer dapat diprediksi
dengan pasti.

d. Sistemtak tentu (probabilistic
system)adalah suatu sistem yang
kondisi masa  depannya tidak
dapatdiprediksikan karena
mengandung  unsur  probabilitas.
Sistem  arisan  merupakancontoh

probabilistic system, karena sistem
arisan tidak dapat
diprediksikandengan pasti.

e. Sistem tertutup (close system)adalah
sistem yang tidak bertukar materi,
informasi, atau energi dengan
lingkungan.  Sistem  ini  tidak
berinteraksi dan tidak dipengaruhi
oleh lingkungan, misalnya reaksi
kimia dalam tabung terisolasi.

f. Sistem terbuka (open system)adalah
sistem yang berhubungan dengan
lingkungan dan  dipengaruhioleh
lingkungan.  Sistem  perdagangan
merupakan contoh opensystem, karena
dapat dipengaruhi oleh lingkungan.

Menurut Tata Sutabri, 2003, sistem
merupakan suatu bentuk integrasi antara
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satu komponen dengan komponen lain
karena sistem memiliki sasaran yang
berbeda untuk setiap kasus yang terjadi
yang ada di dalam sistem tersebut. Oleh
karena itu, sistem dapat diklasifikasikan
dari  beberapa  sudut pandangan,
diantaranya :

1. Sistem abstrak dan sistem fisik

2. Sistem alamiah dan sistem buatan
manusia

3. Sistem deterministik dan sistem
probabilistic

4. Sistem terbuka dan sistem tertutup.

2.2. Konsep Dasar Informasi

Menurut Jogiyanto, HM, 1999,
Informasi dapat didefenisikan sebagai
hasil dari pengolahan data dalam suatu
bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti  bagi penerimanya  yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian
(event) yang nyata (fact) yang digunakan
untuk pengambilan keputusan.

Menurut Anton M. Meliono 1990
: 331, Informasi merupakan data yang
dapat diproses untuk tujuan-tujuan
tertentu adalah untuk menghasilkan
keputusan.

2.2.1. Pengertian Informasi

Menurut McLeod dikutip oleh
Yakub (2012:8), Informasi adalah data
yang diolah menjadi bentuk lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang
menerimanya.

Menurut Tata Sutabri (2012:22),
Informasi adalah data yang telah
diklasifikasikan  atau  diolah  atau
diinterpretasikan untuk digunakan dalam
proses pengambilan keputusan.
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2.2.1.1. Kualitas Informasi

Menurut Tata Sutabri
(2012:33-34),Kualitas dari suatu
informasi tergantung dari 3 hal, yaitu
informasi harus akurat (accurate), tepat

waktu  (timeliness), dan  relevan
(relevance).
a. Akurat (accuracy)adalah

Informasi harus bebas dari kesalahan—
kesalahan dan tidak menyesatkan.
Akuratjuga berarti bahwa informasi
harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat waktu (Time
Lines)Informasi yang datang kepada
penerima  tidak  boleh  terlambat.
Informasi  yangsudah wusang tidak
mempunyai nilai lagi, karena informasi
merupakan suatulandasan dalam
mengambil sebuah keputusan dimana
bila pengambilan keputusan terlambat
maka akan berakibat fatal untuk
organisasi.

c. Relevan  (relevance)lnformasi
tersebut mempunyai manfaat untuk
pemakainya. Relevansi informasi untuk
setiap orang berbeda. Menyampaikan
informasi tentang penyebab kerusakan
mesin  produksi kepada akuntan
perusahaan tentunya kurang relevan.
Akan lebih relevan bila ditujukan
kepada  ahli  teknik  perusahaan.
Sebaliknyainformasi mengenai harga
pokok produksi disampaikan untuk ahli
teknikmerupakan  informasi  yang
kurang relevan, tetapi akan sangat
relevan  untuk  seorang  akuntan
perusahaan.

Menurut Jogiyanto, H.M, 2005,
Kualitas dari suatu informasi (quality of
information) tergantung dari tiga hal,
yaitu :

1. Akurat, berarti informasi harus bebas
dari kesalahan-kesalahan dan  harus
jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat pada waktunya, berarti
informasi yang datang ke penerima
tidak boleh terlambat. Informasi yang
sudah usang tidak ada nilainya
lagi.Karena  informasi = merupakan
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landasan dalam pengambilan
keputusan.
3. Relevan, berarti informasi tersebut
mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.2.1.2. Karakteristik Informasi
Menurut Jeperson
Hutahean 2006, Supaya sistem itu
dikatakan sistem yang baik memiliki
karakteristik yaitu :
1.  Komponen
Suatu sistem terdiri dari sejumlah
komponen-komponen  yang  saling
berinteraksi, yang artinya saling bekerja
sama membentuk satu  kesatuan.
Komponen  sistem  terdiri  dari
komponen yang berupa subsistem atau
bagian-bagian dari sistem.
2. Batasan sistem ( boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang
membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lain atau dengan
lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang
sebagai satu kesatuan.Batasan suatu
sistem menunjukkan ruang lingkup
(scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan luar sistem
(environment)

Lingkungan luar sistem (environment)
adalah diluar batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem.
Lingkungan dapat bersifat
menguntungkan yang harus tetap di
jaga dan yang merugikan yang harus
dijaga dan dikendalikan, kalau tidak
akan menggangu kelangsungan hidup
dari sistem.

4. Penghubung sistem (interface)

5. PenMasukan sistem (input)
Masukan adalah energi yang
dimasukkan kedalam sistem, yang
dapat berupa perawatan (maintenance
inpuf), dan masukkan sinyal (signal
input). Signal input adalah energi yang
diperoses untuk didapatkan keluaran.

6. Keluaran sistem (output)
Keluaran sistem adalah hasil dari energi
yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi keluaran yang berguna dan sisa
pembuangan.Contoh computer
menghasilkan panas yang merupakan
sisapembuangan, sedangkan informasi
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adalah keluaran yang dibutuhkan.
Jeperson  hutahaean dalam  buku
Pengantar Sistem Informasi 2015 : 3-4.
2.2.1.3. Nilai Informasi
Menurut Jogiyanto

(1999) yang dikutip oleh Yakub
(2012:9), nilai dari informasi (value of
information)ditentukan oleh dua hal
yaitu, manfaat dan biaya
mendapatkannya.  Suatu  informasi
dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya
mendapatkannya.
Nilai informasi menurut Gorden B.
Davis 2002 : 115, mengemukakan
bahwa, nighubung sistem merupakan
media  penghubung antara  satu
subsistem dengan subsistem lainnya.
Melalui penghubung ini memungkinkan
sumber-sumber daya mengalir dari
subsistem ke subsistem lain. Keluaran
(output) dari subsistem akan menjadi
masukkan ( input) untuk subsistem lain
melalui penghubung.

lai informasi adalah nilai
perubahan dalam perilaku keputusan
yang disebabkan oleh informasi
dikurangi biaya informasi tersebut.

2.3.Konsep Dasar Sistem
Informasi
2.3.1.PengertianSistem Informasi
Menurut O’Brian dikutip
oleh Yakub (2012:17), sistem informasi
(information  system) merupakan
kombinasi teratur dari orang-orang,
perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan komunikasi, dan sumber daya
data yang mengumpulkan, mengubah,
menyebarkan informasi dalam sebuah
organisasi.
Menurut Tata Sutabri, S.Kom., MM,
2005:36, Sistem informasi adalah suatu
sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dalam
kegiatan strategi dari suatu organisasi
untuk dapat menyediakan kepada pihak
luar tertentu dengan laporan — laporan
yang diperlukan
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METODOLOGI
PENELITIAN

3.1. Kerangka Berpikir

Adapun kerangka berpikir dalam
penelitian ini adalah sebagai gambar
berikut :

persiap: dilakukan
penelitiv.. oo e owpdlkan  data
atau bahan materi yang diperlukan.
Adapun metode pengumpulan data dan
informasi  yang diperlukan adalah
sebagai berikut:

3.2.1. Studi Pustaka

Pada  tahapan ini  penulis
melakukan studi pustaka dengan cara
membaca serta mencari refrensi dan
mempelajari literatur, buku-buku, serta
artikel-artikel yang mendukung dengan
topik yang akan dibahas dalam
penyusunan skripsi ini. Selain itu juga
penulis mengumpulkan data dari situs-
3.2.3. Observasi

Dalam pengembangan aplikasi
sistem informasi Pengendalian Kegiatan
Pembangunan Pada Pemerintah Kota
Batam, penelitian dilakukan di Kantor
Pada metode ini dalam penulis
melakukan pengamatan, penulis
mengikuti prosedur dan proses cara
kerja sistem pengolahan data
pengendalian kegiatan pada pemerintah
kota batam tersebut, dan penulismulai

3.2.4. Wawancara

Pada meotde ini penulis
melakukan wawancara pada salah satu
Pegawai Bagian Bina Program yang
berpengaruh dalam mengelola data
pengendalian dan evaluasi kegiatan.
Dari hasil wawancara dengan pegawai
Bagaian Bina  Program, penulis
mendapatkan  informasi ~ mengenai
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Gambar 3.1. Metode Kerangka Penelitian

3.2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini,
penulis memerlukan data-data informasi
yang lengkap dan akurat sebagai bahan
yang dapat mendukung kebenaran materi
uraian pembahasan. Oleh karena itu
sebelum penulis menyusun skripsi ini,
dalam

situs internet yang berhubungan dengan
skripsi penulis.Adapun daftar buku dan
website yang menjadi referensi dalam
penyusunan skripsi ini dapat dilihat pada
daftar pustaka.

3.2.2. Studi Lapangan

Pada metode ini  penulis
melakukan pengamatan pada proses
Pengolahan data Pengendalian Kegiatan
Pembangunan Pada Pemerintah Kota
Batam. Selain itu kegiatan ini juga
diperlukan guna mencari dan
mengumpulkan data-data sekunder yang
dibutuhkan langsung dari sumbernya.

Pemerintah Kota Batam khususnya
dibagian Bina Program, yang beralamat
Jin. Engku Putri No.Ol1Batam Kota,
Kota Batam, Kepulauan Riau, Indonesia.

mengamati proses
penginputan,pengolahan, serta peroses
lainnya. Dari hasil observasi tersebut
penulis dapat mengetahui hal-hal apa
saja yang dibutuhkan dan diproses
dalam sistem yang akan dikembangkan.

gambaran proses dari pengolahan data
pengendalian kegiatan pembangunan,
hal apa saja yang penting dalam proses
pengelolahan data pengendalian
kegiatan  tersebut. Wawancara ini
dimulai pada tanggal 12 Mei — 19 Mei
2016.



IV.ANALISIS
PERANCANGAN

DAN

4.1. Analisis
4.1.1. Wawancara dan Observasi
4.1.1.1. Observasi

Adapun hasil observasi adalah
sebagai berikut :

1. Nama: Kholidin, ST

Jabatan: Sekretaris  Bina
Program

Masa kerja: 4 tahun

2. Penanya: Mohd. Razief
Fahzi

Tempat: Bina Program
Alamat: Kantor Pemerintah
Kota Batam No.01 Batam
Centre

Tanggal: 12 Mei sampai 19
Mei 2016

Waktu : 08:30 — 10:00 WIB

Batam khususnya pada bagian
Bina Program dan tiap SKPD adalah
sebagai berikut :

1. Proses Pengajuan Kegiatan

SKPD melakukan pengajuan data
kegiatan yang ingin dilakukan serta
anggaran yang dibutuhkan, kemudian
diajukan kepada bagian Bina Program
dan menunggu verifikasi persetujuan
dari Pimpinan Bina Program.

SKPD dan

2. Proses Pendataan

Kegiatan

Pegawai Bina Program menginput data
SKPD dan kegiatan ke dalam Microsoft
excel, kemudian mengkonfirmasi ke
SKPD melalui email SKPD, bahwa
kegiatan yang diajukan telah disetujui
oleh pimpinan.

3. Pembuatan Laporan
Petugas SKPD menginput kembali data

kegiatan yang telah dilaksanakan, dan
melaporkan sisa anggaran yang terserap,
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4.1.2. Gambaran Perusahaan atau
Objek penelitian dan Proses Bisnis

Dengan terbentuknya Pemerintah Kota
Batam sebagai institusi eksekutif yang
melaksanakan  roda  pemerintahan,
pembangunan dan kemasyarakatan,
menjadi harapan untuk dapat menjawab
setiap permasalahan maupun tantangan
yang muncul sesuai dengan
perkembangan Sosial Ekonomi, Sosial
Budaya, Politik dan lainnya dalam
masyarakat.Pemerintah Kotamadya
Batam dibentuk berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 34 Tahun 1983 dan
diresmikan pada tanggal 24 Desember

1983 yang Dbersifat Administratif
dipimpin oleh Walikota  yang
berkedudukan setingkat dengan

Kabupaten/ Kotamadya Daerah tingkat
II lainnya. Eksistensinya berada di
bawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Riau. Proses bisnis yang
sedang berjalan pada Pemerintah Kota

kemudian kegiatan yang tidak mencapai

target, pegawai SKPD memberikan
keterangan permasalahan dan tindak
lanjut dari kegiatan yang tidak
terselesaikan.
4.1.2.1. Struktur Organisasi Bina
Program
Dalam sebuah
perusahaan memiliki struktur
organisasi  yaitu  sebagai
berikut:
o e AT
l
e | [ || W |



Gambar 4.1. Struktur organisasi Bina

4.1.3. Analisis Sistem yang sedang
berjalan dengan PIECES

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilihat pada Pemerintah Kota
Batam, khususnya dibagian Bina
Program masih mengalami berbagai
permasalahan dalam proses

kecermatan  yang  tinggi  untuk
mendapatkan kualitas kerja sistem yang
baik.

4.1.4. Analisis kebutuhan Fungsional
dan Non-Fungsional

4.1.4.1. Kebutuhan Fungsional

Merupakan kebutuhan secara fungsional
yang harus dipenuhi oleh
perangkatlunak yang akan dibangun.
Kebutuhan fungsional tersebut akan

dideskripsikandalam  bentuk  tabel,
sebagai berikut:

1. Sistem mampu mengelola Data
Pegawai SKPD .

2. Sistem mampu  melakukan
Login

3. Sistem mampu mengelola Data
SKPD

4. Sistem mampu  melakukan
verifikasi

5. Sistem mampu mengelola Data
Kegiatan

6. Sistem mampu  mengelola
Laporan

4.1.4.2. Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non  fungsional

mencangkup fungsi-fungsi yang
membantu sistem untuk berjalan dengan
baik serta dapat digunakan dengan
mudah.
1. Operasional

a. Menggunakan

Windows 8

b. Spesifikasi komputer minimal

core i3

c. Memory yang digunakan 2gb

d. Kebutuhan hardisk 500gb

e. Printer

sistem operasi
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pengelolaan data  Pengendalian
Kegiatan. Untuk itu tahap analisis
ini sangat lah penting, karena dalam
tahapan ini  apabila  terdapat
kesalahan, maka akan
menyebabkan kesalahan pada tahap
selanjutnya. Pada  tahap ini
diperlukan tingkat ketelitian dan

2. Keamanan

Sistem  aplikasi dan  database
dilengkapi dengan password yang hanya
bisa diakses oleh user yang memiliki
hak akses.

3. Informasi
Digunakan  untuk  menampilkan
informasi  apabila  pegawai  salah
memasukkan username atau password.
4.1.5. Analisis Use case
Use case merupakanuraian
sekelompok yang saling
terhubung dan membentuk sistem
secara teratur yang dilakukan atau
diawasi oleh sebuah aktor. Use case
digunakan  untuk = membentuk
tingkah laku bendadalam sebuah
mode serta direalisasikan oleh
sebuah collaborator. Pada
umumnya use case digambarkan
dengan sebuah elips dengan garis
yang solid, biasanya mengandung
nama. Use case menggambarkan
proses system (kebutuhan system
dari sudut pandang user).
4.1.5.1. Diagram Use case
Use-case  diagram  adalah
gambaran graphical dari beberapa atau
semua actor, use-case, dan interaksi
diantara komponen-komponen tersebut
yang memperkenalkansuatu sistem
yang akan dibangun. Berikut berupa
gambaran use case diagaram :



/Mé-n-ge\u\a_ti-aﬁ N
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pegawai skpd
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"‘---\/'M-engelula da-t-a"\:,"/
\_kegiatan_/ 1_,' /

4 i ! .\
, pimpinan

S
s lola A4
mengelola laporan)

Gambar 4.2. Use case Diagram

4.1.5.2. Skenario Use case

Skenario use case digunakan
untuk memudahkan dalam
menganalisa skenario yang akan kita
gunakan pada fase-fase selanjutnya
dengan melakukan penilaian terhadap
skenario tersebut.

4.1.6. Analisis Diagram

Diagram kelas menggambarkan
struktur maupun hubungan antar objek-
objek yang ada pada sistem.Struktur itu
meliputi atribut-atribut dan metode-
metode yang ada pada masing-masing
kelas.

4.1.6.1. Kandidat Kelas

Didalam  penelitian  ini
terdapat beberapa objek yang
dijadikansebagai kelas diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Kandidat pegawai SKPD
Berikut adalah gambaran dari
Kandidat kelas pegawai SKPD
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Gambar 4.3. Kandidat kelas pegawai

SKPD

Pegawai SKPD

+username
+password

+tmbh_kegiatan()
+yerifikasi()
+laparan()

2. Kandidat kelas Pimpinan
Berikut adalah  gambaran
Kandidat kelas Pimpinan :

dari

Pimpinan

+Usernarnme
+password

+verifikasi()
+View laporan()

Gambar 4.4. Kandidat kelas Pimpinan

3. Kandidat Kelas pegawai Bina

Program
Berikut adalah  gambaran  dari
Kandidat kelas pegawai Bina
Program :

Pegawai Binpro

+Username
+password

+tmbh_skpd
+View laporan()
+cetak

Gambar 4.5. Kandidat kelas pegawai
Bina Program



4. Kandidat kelas Kegiatan

Berikut adalah gambaran dari Kandidat
kelas Kegiatan :

Kegiatan

+no_skpd
+no_kegiatan
+nm_kegiatan
+anggaran
+trget_fisik
+trget_keu

+relsi_fisik

+relsi_keu
+sisa_anggaran
+deviasi_realisasi_fisik
+deviasi_realisasi_keu
+peramasalahan
+tindak_lanjut

+view()
+cetak()

Gambar 4.6. Kandidat kelas Kegiatan

4.1.6.2. Diagram Kelas

Berdasarkan kandidat-
kandidat yang telah disebutkan di
atas, maka diagram-diagram kelas
tersebut  dapat  digambarkan

sebagai berikut:

clemen-elemen didalamnya vbekerja
sama dari satu-kesatu untuk mencapai
suatu hasil.

Masing-masing urutan elemen
diatur didalam suatu urutan horisontal,
dengan pesan yang disampaikan
dibelakang dan didepan diantara
elemen-elemen.

27

Gambar 4.7. Diagram Kelas

4.2. Perancangan

Perancangan sistem merupakan

suatu  kegiatan = pengembangan
prosedur dan proses yang sedang
berjalan, untuk  menghasilkan
sesuatu yang baru atau

memperbaharui sistem yang ada
dalam meningkatkan efektifitas
kerja, agar dapat memenuhi hasil
yang diinginkan. Rancangan sistem
yang baru, akan diterapkan suatu
kegiatan untuk menemukan dan
mengembangkan metoda, prosedur
dan proses suatu data agar tujuan
dari suatu organisasi dapat tercapai.

Adapun  tujuan  dari  tahap
perancangan sistem ini adalah
untuk menghasilkan perancangan
sistem berupa pemodelan
menggunakan pendekatan object
oriented, sistem  pengendalian
kegiatan terutama untuk sistem

informasi pengendalian kegiatan
pembangunan berbasis  dekstop
sehingga dapat memperbaiki atau
meningkatkan efisiensi kerja sistem
yang sedang berjalan.

1. Seorang elemen aktor digunakan
untuk menghadirkan pemakai yang
memulai alur peristiwa / kejadian.

2. Elemen-elemen yang ditiru, seperti
boundary, control dan entity,
digunakan untuk menggambarkan

layar, pengontrol, dan materi
database, secara berturut-turut.
3. Masing-masing elemen yang

dihubungkan dengan garis-garis
batang disebut [ifeline, dimana
jika  unsur itu  berpotensi
mengambil bagian dalam interaksi
itu.



A.

Berikut adalah  penggambaran
diagram sekuens untuk proses
Login terhadap sistem.

Admin

Masuk pser pasgsweid
—

Fari Loga Controller | Databaze Home

| |
| Userpegavord |

' Masuk manu
Fome |

Gambar 4.8. Diagram Sekuen Login

B.

Berikut adalah  penggambaran
diagram sekuens untuk proses
mengelola Data SKPD terhadap
sistem.

Pegawai [Eorm SKPD ‘ Controller ‘ ‘ Database ‘ ‘ Data SKPD
| noskpd,nama skpd 1 I ] |
I 1 I
no skpd, namaskpd | 1 I
no skpd,nama ; : :
notendis p— |
| _ mobon i __| [F> | :
| |
Cek data 1 I
1 |
1 1
I I
No skpd sudah terdaftar i1
T I —— i
1 I
| |
i i
! 1 1
Gambar  4.9. Diagram  sekuen
Mengelola data Skpd
4.2.2. Perancangan Diagram
Aktivitas

Diagram aktivitas digunakan
untuk menggambarkan proses
bisnis (alur kerja) suatu sistem
informasi. ~ Sebuah  diagram
aktivitas menunjukkan suatu alur
kegiatan secara berurutan. Yang
manadiagram aktivitas digunakan
untuk mendiskripsikan kegiatan-
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kegiatan dalam sebuah operasi,
meskipun juga dapat digunakan
untuk  mendeskripsikan  alur
kegiatan yang lainnya seperti use
case atau suatu interaksi.
Aktivitas  diagram  memiliki
pengertian yaitu lebih fokus
kepada gambaran proses bisnis
dan urutan aktivitas dalam
sebuah proses.berikut aktivitas
diagram usulan dari penulis :

A. Diagram ini adalah diagram
aktivitas untuk Login ke
sebuah sistem yang sesuai
rancangan dari penulis :

Pegawai Sistem
| Logn j————{Usemame & Password
\ / \ /

Tidak

& |

{ Login berhasil ]

Gambar 4.14. Diagram aktifitas Login

B. Diagram ini  adalah
diagram aktivitas untuk
mengelola data SKPD ke
sebuah  sistem  yang
sesuai rancangan dari
penulis :




Pegawai Sitem
¢ Wemilih Input ™ / menampilken form
| sen ) \_ sk )
————r |

daia sudsh ads

(Input dats SKPD }—
~ o

\" simpan —_—
\ /

dsta disimpan

. :ogir berhas I |
- s
AL
‘:‘I

Gambar 4.15. Diagram Aktvitas
Mengelola data SKPD

4.2.3. Perancangan Basis Data

Dalam sistem informasi
pengendalian kegiatan pembangunan
pada pemerintah kota batam ini terdapat
5 table. Berikut adalah tabel dari basis
data sistem informasi pengendalian
kegiatan =~ pembangunan pada
pemerintah kota batam :

EC | oo | —E———
: T — g EXEET
SMALRERITe BRCastarf) 1 TA

peatall et S, (P

Gambar 4.20. Relasi antar tabel

4.2.4. Perancangan Antarmuka Input
dan Output

Perancangan antarmuka ini
mendeskripsikan rancangan tampilan
dari setiap form yang akan digunakan
dalam  aplikasi  sistem  informasi
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pengendalian kegiatan pembangunan
pada pemerintah kota batam.

4.2.5. Perancangan Arsitektur
Berikut gambaran perancangan
arsitektur dari sistem Pengendalian
Kegiatan :

T

pCETTTE S
‘ e

bk

b Pa

Twwan
Uik

fia *

Gambar 4.28. Perancangan
Arsitektur

IMPLEMENTASI
PENGUJIAN

DAN

5.1. Implementasi

Setelah ~ proses  perancangan
selesai, tahap selanjutnya adalah
menerapkan hasil rancangan ke dalam
sebuah sistem yang nyata, yaitu sistem
yang dapat dilihat, digunakan dan

dirasakan fungsinya. Tahapan
penerapan ini dinamakan dengan
implementasi.

Pada sistem informasi

pengendalian kegiatan pembangunan
yang Penulis buat tahap implementasi
dimulai dari mempersiapkan
lingkungan kerja untuk menulis kode-
kode program. Hal yang dipersiapkan
untuk memulai menulis kode program
yang menggunakan Vb.net adalah
sebagai berikut:

1. Pemasangan Visual Studio 2010
profesionaldan database MySql,
berfungsi untuk mengeksekusi
aplikasi editor yang di unduh di
https://www.visualstudio.com/

2. Kebutuhan selanjutnya yang
dibutuhkan apache sebagai server
dan PHP sebagai web server.Untuk



keperluan pembuatan program
maka  Penulis  menggunakan
XAMPP yang dapat di
downloadpada

https://www.apachefriends.org/do

wnload.html

Setelah semua kebutuhan sudah
tersedia, langkah selanjutnya adalah
meng-install semua kebutuhan tersebut
di laptop, proses instalasi dapat Penulis
jabarkanpada gambar-gambar berikut
ini:

1. Pemasangandpache sebagai
server dan MySQL sebagai
database.

Setelah XAMPP di-download
lakukan pemasangan dengan cara
klik dua kali file instalasi XAMP,
selanjutnya ikuti langkah-langkah
yang diperintah oleh program
installer sampai selesai. Setelah

terinstall ~ kemudian  jalankan
XAMPP dari Path
C:\xampp\xamppinstaller.exe

sehingga akan tampil jendela

seperti gambar di bawah ini:

[ 520 Centeed Pard =221 [ Conn bl W T 2002 ~ o =

[-_'E] XAMPP Control Pangl v3.2.1 Sy

:::1; [T Paripy) felioae P
S Tt | [ [ (e
Myl Simt | [k | Rk “apiemr
ks slat | [ ooy

fa || | o

M8 E E
i

st T [ ey

Gambar 5.1. Program XAMPP

Untuk  menjalankan  server anda
menekan tombol Start di bagian
Apache, dan untuk menjalankan

Basisdata anda dapat menekan tombol
Start di bagian MySQL. Setelah kedua
layanan berjalan dikomputer jendela
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XAMPP akan terlihat seperti di bawah
ini :

Gambar 5.2. Program XAMPP dan
Service sudah berjalan

Setelah itu buka aplkasi browser
dan ketikan http://localhost dan
pastikan hasilnya seperti gambar di
bawah ini:

[5] XAMPP for Windows

Gambar 5.3.Tanda XAMPP bisa

digunakan

2. Penginstallan Visual Studio
2010  Professional  pada

Windows
Sebelum menginstall
Microsoft visual studio 2010
professional terlebih  dahulu
mempersiapkan master

application setup yang seperti
gambar tersebut :




] SARAZP Tortve Bar A 20 7 Crenged: Wag 1] - nox

XAMPP Control Panel v3.2.1

wodilzs
Smnann  Hoduln  PI Priie}  Artinns
o 5236 = e
fgozhe R w43 | Sop || Adein || g || La
8

My B EE | Al

[iegia [

Gambar 5.4.Application Master Visual
Studio 2010 professional

Klik dua kali setup application
kemudian klik install Microsoft visual
studio 2010 dengan tampilan seperti
dibawah ini :

o,

ihew Readide | Ex
Gambar  5.5.Tampilan install
Microsoft ~ Visual  Studio 2010
professional

Pada instalasi  selanjutnya  akan
ditampilkan Setup Loading Installation
Components, tunggulah hingga proses
loading selesai dan tombol Next aktif
kemudian klik tombol Next.

OO Vistial Studio 2010 professional et

me 1 the Microsoft Visual Studia 2010
Stalietion wizard.

/04 through instaling this program
porents,

Lo mare intormation, resd tha £t

e oacng ratalaton corponerts
—_—

Gambar 5.6.Tampilan Setup Loading
Installation

OOVistal Studio 210 professions

Hkcome to the tacresalt Visus! siedio 2010

Help Improve Ses
ercscht. To par

U Yeu, pard rdomsstion abeut rysetup mpmnancen to Mcrach =

Comorane,

i Fer mare infarmation, resd the Eriva.

Loading completed Clck Nt to cortie

(=)=

Gambar 5.7.Tampilan Setup Loading
Installation

Setelah klik next maka muncul start
page kemudian pilih button / have read
and accept the license terms, klik
tombol Next seperti gambar dibawah

mi:
e R

| OO Vislial Studio 2010 Prfesons 5

Ploase muit o smslic st brtare
L

=
Gambar 5.8. Tampilan Start Page

Setelah klik next maka muncul pada
halaman options page pada Select
features to install pilih button Full klik
tombol Install seperti gambar berikut :

QO Vistal Studio 210 Pofessionst

St
Conplea Vel St natslaine. natsd s
Erogameg langusges sndiccie
Castom 3
Select which programmng languages ardtiods e Framewcrk, & graghece Kbrary, toals for
o sl o the et page urit testing, snd mare.

by using Visual Bas, ;
Also ncludes SQL Server Express, th

Pracctinatad patnc
C\Pregrem fies'cresolt Vous! Shudo 10.01

i

Disk spsce requrenenis:
Vome  DokSu  Avsibe  Feawed  Remanng
c #8368 71768 GEGE mece
o €968 60EGE  Obes 0668
[2 €368 588GE  Obyes 58468

Gambar 5.9.Tampilan halaman
Select features to install

Setelah klik install Padahal aman install
page, tunggulah proses
installingcomponents hingga selesai,
kemudian akan ditampilkan halaman



finish page seperti pada gambar
dibawah ini, kemudian klik tombol
Finish.

Vemak et Schs 2038 Frobenor b - et s (I

OO Visal Studio 2010 Proessions

o g Corgmrarin

%  Phomscht Anpliceson Erroc Bepartng

Gambar 5.10.Tampilan Halaman
Install page

s e AR T b - -
D Visial Studior 2010 Protemesnat

Success T —

Gambar 5.11.Tampilan Halaman
Finish Page

Kemudian setelah selesai dan sukses,
klik tombol Exit untuk mengakhiri
proses instalasi Visual Studio 2010,
maka terinstallah aplikasi Microsoft
Visual Studio 2010 professional yang
anda butuh kan pada laptop/pc anda
.bisa dilihat seperti gambar dibawah ini

#2 Microsaft Visus! Studio 2010 Setup

oot

O® Visal Studio 2010

[vewReadie | | E= |

Gambar  5.12.Tampilan =~ Halaman

Instalasi setup akhir

Gambar 5.13. Visual Studio 2010
Professional Sudah terinstall di desktop

5.1.2. Screen Shoot Antarmuka

Screenshot  adalah suatu
gambar yang diambil oleh komputer
untuk merekam tampilan yang tampak
di layar atau peranti keluaran visual
lainnya. Screenshot berguna jika Anda
ingin menunjukkan seseorang apa yang
kita lihat pada layar untuk pemecahan
masalah masalah.

1. Form Login SKPD
Tampilan form login untuk masuk
kedalam aplikasi Pengendalian
Kegiatan Pembangunan

LOGIN SKPD
Usemame

Password

Login Register



Gambar 5.19.Tampilan login

2. Form Register SKPD
Tampilan form input skpd untuk

masuk kedalam aplikasi Qambar . >.22.Tampilan  form
Pengendalian Kegiatan pengajuan kegiatan
Pembangunan :

5. Form  halaman  pelaksana
kegiatan
Tampilan ~ halaman  pelaksana

RECISTER SKPD keglatan dari semua SKPD sebagai
berikut :

Usemame | |

. . | | FEAREA PELSRSANS ElalA AN
e —
—

MNo. SKPD | |

Nama SKFD | |

Lkt :[ 5 ik
it &
1
hlw. | — — | —1 = —

Gambar 5.20. Tampilan Register SKPD .
Gambar 5.23.Tampilan pelaksana
3. Form laporan kegiatan SKPD dan kegiatan
Kegiatan Bina Program
Tampilan form laporan kegiatan

SKPD sebagai berikut : 6. Form halaman verifikasi

Berikut tampilan halaman verifikasi

Frrbomun tagin | Lysabinthabicd fone

LAPORAN KEGIATAN SKPDH

User Verifikasi  Keluar

VERIFIKASI SKPD

Hew L

Gambar 5.21.Tampilan laporan
kegiatan SKPD.

4. Tampilan fi juan kegiat
' Tzzgh:ﬁ gﬁgﬂ?ﬁfgjulf:gi ;’(i? ilr;ri g}lzérrr’lgar 5.24. Tampilan form verifikasi
semua SKPD sebagai berikut :
7. Form halaman laporan hasil
FORM PINGAJUAN KLGIATAN verfikasi
i Tt Kl
LT gt |_}\ ah bl |_>.
i e e [ ke [
e s |

i

Kalvi



LAPORAN HASIL VERIFIKASI

bty

Gambar 5.25. Tampilan laporan
hasil verfikasi

PENUTUP
6.1. Kesimpulan

Beradasarkan penelitian mengenai
Sistem Informasi Pengendalian
Kegiatan Pembangunan, maka penulis
dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Pengendalian
Kegiatan Pembangunan ini
menggunakan bahasa
pemrograman Visual basic.NET.
Yang mampu  menjadisistem
informasiguna melakukan
penginputan data kegiatan setiap
SKPD. Dan dapat mempermudah
pegawai SKPD untuk memberikan
laporan atau informasi mengenai
capaian dari setiap kegiatan yang
dilaksanakan. Serta permasalahan
dan tindak lanjut dari kegiatan
tersebut.

6.2. Saran

Setelah dikaji kembali dari hasil
penelitian, penulis menyadari bahwa
didalam pembuatan sistem informasi
Pengendalian Kegiatan Pembangunan
menggunakan Visual Basic.NET ini
masih  terdapat  kekurangan dan
keterbatasan.Untuk itu penulis
mengharapkan saran perbaikan dan
pengembangan untuk penelitian
selanjutnya. Adapun saran perbaikan
dan pengembangan sebagai berikut :
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1. Sistem informasi pengendalian
kegiatan ini masih perlu perbaikan
pada bagian laporan, dimana pada
system ini harus ada laporan
keuangan yang dikeluarkan untuk
memberikan anggaran, sehingga
pimpinan  mengetahui  jumlah
anggaran yang dikeluarkan.
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